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ABSTRAK  
 

PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia cabang Palembang (MTKI) adalah 

perusahaan yang beregerak dibidang pelayanan penyimpanan kontainer kosong, 

pembersihan, pencucian, perawatan, dan perbaikan kontainer, serta kontainer 

reefer. Pada PT Masaji Tatanan Kontainer Indonesia, dimana disetiap lingkungan 

kerja-nya memiliki potensi bahaya terjadinya kecelakaan kerja salah satunya pada 

area cleaning container. Area ini melibatkan proses pembersihan dan perawatan 

kontainer, seperti kontainer pengiriman ataupun kontainer industri, meskipun 

kegiatan cleaning terlihat sederhana, namun ada beberapa risiko yang terkait 

dengan pekerjaan ini yang dapat menyebabkan kecelakaan bagi pekerja. Analisis 

kecalakaan kerja, dengan menggunakan Metode HAZOP (hazard and operability) 

dan PHA (preliminary Hazard Analysis), sangat penting di area cleaning 

container. Melalui HAZOP dan PHA potensi bahaya dan risiko mengenai 

pembersihan dan perawatan kontainer dapat diidentifikasikan secara sistematis. 

Dengan fokus pada aspek-aspek seperti, lokasi kerja, penggunaan bahan kimia, 

penggunaan peralatan, hingga prosedur keselamatan. Tujuan penilian ini 

Menganalisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja area cleaning container di PT. 

Masaji Tatanan Kontainer Indonesia Cabang Palembang. Penelitian ini bersifat 

deskriktif dengan pendakatan kualitatif, yang dimana penelitian menggunakan mix 

method yakni dengan metode HAZOP dan PHA. Hasil dari penelitian ini 

didapatkannya beberapa potensi risiko pada area yang dimana 1 Tingkat risiko 

esktrim, dan 4 risiko pada tingkat risiko tinggi, kemudian 4 risiko pada tingkat 

risiko sedang, yang terakhir 7 risiko pada tingkat risiko rendah. Akibat dari 

potensi risiko ini menimbulkan potensi kecelakaan dan juga penyakit akibat kerja 

pada pekerja maupun alat hingga kelingkungan. Rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah inspeksi rutin, menyediakan APD, meronevasi area cleaning 

container, pelatihan kepada pekerja di area tersebut.  

 

Kata Kunci : Analisis risiko, area cleaning container, Hazard and operability, 

preliminary Hazard Analysis  
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ABSTRACT 

PT. Masaji Tataan Kontainer Indonesia Palembang branch (MTKI) is a company 

that operates in the field of empty container storage services, cleaning, washing, 

maintenance and repair of containers, as well as reefer containers. At PT Masaji 

Tatanan Kontainer Indonesia, every work environment has the potential for 

danger of work accidents, one of which is in the container cleaning area. This 

area involves the process of cleaning and maintaining containers, such as 

shipping containers or industrial containers. Even though the cleaning activity 

looks simple, there are several risks associated with this work which can cause 

accidents for workers. Work accident analysis, using the HAZOP (hazard and 

operability) and PHA (preliminary Hazard Analysis) methods, is very important 

in the container cleaning area. Through HAZOP and PHA potential hazards and 

risks regarding container cleaning and maintenance can be systematically 

identified. By focusing on aspects such as work locations, use of chemicals, use of 

equipment, and safety procedures. The aim of this assessment is to analyze the 

risk of work accidents among workers in the container cleaning area at PT. 

Masaji Indonesian Container Order Palembang Branch. This research is 

descriptive in nature with a qualitative approach, where the research uses a mix 

method, namely the HAZOP and PHA methods. The results of this research found 

several potential risks in areas where 1 was at the extreme risk level, and 4 risks 

were at the high risk level, then 4 risks were at the medium risk level, and finally 7 

risks were at the low risk level. The result of this potential risk is the potential for 

accidents and work-related illnesses for workers and equipment and the 

environment. Recommendations that can be given are routine inspections, 

providing PPE, renovating the container cleaning area, training workers in the 

area. 

 

Keywords : Risk analysis, container cleaning area, Hazard and operability, 

Preliminary Hazard Analysis  

Literature : 54 (1970-2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) merupakan kondisi yang selalu ada di 

lingkungan kerja, di mana keberadan-nya memiliki peran penting dan sangat 

dibutuhkan. Di zaman teknologi yang sudah maju ini, K3 berkembang dengan 

sangat pesat di berbagai lingkungan kerja, dikarenakan alat yang sudah sangat 

memadai, berbeda seperti zaman yang dimana kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja sering terjadi disebabkan oleh faktor kurangnya alat yang dapat 

melindungi para pekerja. Dengan adanya perkembangan ini, K3 di dunia maupun 

di Indonesia sudah semakin meningkat sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

hal-hal yang tidak di inginkan pada saat bekerja, apalagi diperkuat melalui 

munculnya Peraturan Internasional dan Peraturan Dalam Negeri mengenai K3 

(Firmansyah et al., 2019). 

Indonesia adalah salah satu negara yang belum mencapai target zero accident 

untuk menurunkan prevalensi kecelakaan kerja. meskipun sudah adanya peraturan 

dan pengendalian yang telah dikeluarkan oleh pemerintah dan perusahaan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keselamatan, faktanya dilapangan sendiri sampai 

sekarang masih terjadinya banyak kecelakaan diberbagai sektor, baik industri, 

transportasi hingga sektor lainnya. Adanya penunjangan dalam kejadian ini yakni 

kurangnya pelatihan, pemantauan yang kurang ketat serta ketidakpatuhan terhadap 

peraturan keselamatan yang telah diterapkan, dari sinilah masih menjadi tantangan 

besar bagi pemerintah dan perusahaan. Meningkatkan kesadaran pada pekerja  

merupakaan hal salah satu hal yang harus diubah kemudian, mengubah budaya 

ditempat kerja, dan peningkatan infrastruktur dan pelatihan keselamatan dan 

kesehatan kerja bagi pekerja di seluruh Indonesia (Sultan, 2019).   

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting bagi 

perusahaan, dikarenakan peran SDM yang sangat krusial, dalam menjalakan 

aktivitas organisasinya sebagai pelakasana utama dalam pengelola produksi agar 

tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. SDM yang berkual
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terampil dan terdidik merupakan fondasi dari kesuksesan perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan yang memahami pentingnya investasi dalam pengembangan dan 

manajemen SDM, cenderung lebih sukses (Chaerudin, 2019). 

Salah satu investasi perusahaan yang baik adalah memprioritaskan 

keselamatan dan kesehatan kerja pekerjanya. Melindungi pekerja dari risiko 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja menjadi sangat penting bagi 

perusahaan maupun pekerja dalam menciptakan rasa dan nyaman saat 

menjalankan tugasnya. Kesejahteraan pekerja yang optimal akan sangat 

mempengaruhi tingkat produktivitas di tempat kerja, dan diharapkan dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap kinerja keseluruhan perusahaan.  

Dengan menjaga kondisi fisik, dan mental yang baik, perusahaan mendapatkan 

efek feedback yang positif dari pekerja dalam jangka panjang, seperti tidak adanya 

kejadian bolos pada pekerja, peningkatan efesiensi serta meningkatkan loyalitas 

Pekerja (Rorimpandey et al., 2022).  

Kecelakaan kerja sering terjadi pada perusahaan yang memiliki lingkungan 

kerja yang ekstrem dimana pekerjannya bekerja dibawah risiko besar pada 

gangguan kesehatan tubuh, jiwa atau mental, hingga nyawa.  Kecelakaan kerja 

adalah peristiwa yang tidak diinginkan, tidak terduga, dan tidak disengaja di 

lingkungan kerja ataupun ketika saat bekerja, kecelakaan ini terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi sehingga peristiwa ini dapat terjadi. Kecelakaan kerja 

banyak memberikan kerugian, yang paling utama yakni kerugian karyawan dan 

kerugian pada pekerja. Kerugian pada perusahaan yakni uang, penurunannya 

reputasi perusahaan, dan sebagainya, sedangkan untuk kerugian karyawan adalah 

luka, cacat, bahkan kematian (Alfiansah et al., 2020).  

Terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi terjadinya kecelakaan 

kerja, dua faktor terpenting dalam masalah ini adalah kondisi lingkungan kerja 

dan perilaku Pekerja. Menurut penelitian yang telah dilakukan ternyata perilaku 

pekerja memegang peranan penting yang cukup besar dibandingkan dengan 

kondisi lingkungan kerja, 60-90% kecelakaan disebabkan langsung oleh perilaku 

pekerja. Per-ekonomian, masyarakat, serta ekosistem lingkungan semuanya 

terancam serius oleh kecelakaan kerja (Khoshakhlagh et al., 2023). Melihat 

pernyataan diatas perilaku pekerja adalah satu faktor yang mengakibatkan 
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terjadinya peristiwa ini, dalam dunia kerja terdapat dua perilaku yakni safe action 

dan unsafe action, hal ini menggambarkan bahwa faktor manusia merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi, berikut indikator pekerja yang dapat menilai 

apakah pekerja tersebut baik dalam melakukan pekerjaannya atau tidak, antara 

lain karateristik usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengelaman kerja, kondisi 

psikologi, maupun interkasi terhadap pekerja dengan lingkungan kerja (Riptifah 

Tri Handari et al., 2021.).     

Manejemen risiko adalah suatu usaha dalam mengetahui, menganalisis, serta 

mengendalikan risiko dalam setiap operasi perushaan yang bertujuan untuk 

mendapatkan efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pada 

suatu perusahaan manajeman risiko merupakan hal penting yang harus dilakukan, 

dikarenakan terdapatnya sasaran ataupun hasil yang akan dicapai apabila 

perusahaan menjalankan manajemen risiko dengan baik yakni: survival, 

kedamaian pikiran, memperkecil biaya, menstabilkan pendapatan perusahaan, 

memperkecil atau menghilangkan gangguan operasi perusahaan, serta 

merumuskan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pekerja dan masyarakat 

(Darmawi, 2016). 

Perusahaan yang bergerak dibidang logistic memiliki potensi besar dalam 

terjadinya kesehatan maupun kecelakaan yang diakibatkan kerja, yang dimana 

industri Logistic melibatkan berbagai kegiatan seperti transportasi, pergudangan 

distribusi seperti kontainer, dan lain lain sehingga terdapat beberapa risiko 

potensial yang dapat membahayakan karyawan, salah satu perusahaan logistic 

adalah PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia Cabang Palembang.  

PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia cabang Palembang (MTKI) adalah 

perusahaan yang beregerak dibidang pelayanan penyimpanan kontainer kosong, 

pembersihan, pencucian, perawatan, dan perbaikan kontainer, serta kontainer 

reefer. Kontainer merupakan peti atau kotak besar. Pada umumnya kontainer 

terbuat dari bahab-bahan seperti: baja, tembaga (antikarat), aluminium serta 

polywood yang sesuai dengan syarat teknis International Organization for 

Standarzation (ISO) sebagai media dari kemasan berbagai ukuran. Pengangkutan 

Kontainer dilakukan menggunakan transportasi kargo (kapal lau, truk, maupun 

kereta api) (Yasin et al., 2021). MTKI ini merupakan anak cabang dari PT. 
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Samudera Indonesia Tbk, yang sudah berdiri sejak tahun 1964. Perusahaan ini 

memulai kegiatan operasional dari tahun 1950-an dengan bisnis awalnya yaitu 

keagenan kapal yang dirintis oleh Soedarpo Sastrosatomo. Samudera Indonesia 

memiliki 5 lini bisnis yaitu Samudera Shipping, Samudera Logistic, Samudera 

Ports, Samudera Property, dan, Samudera Services (PT. Samudera Indonesia, 

2022). Pada PT Masaji Tatanan Kontainer Indonesia, dimana disetiap lingkungan 

kerja-nya memiliki potensi bahaya terjadinya kecelakaan kerja salah satunya pada 

area cleaning container. Area ini melibatkan proses pembersihan dan perawatan 

kontainer, seperti kontainer pengiriman ataupun kontainer industri, meskipun 

kegiatan cleaning terlihat sederhana, namun ada beberapa risiko yang terkait 

dengan pekerjaan ini yang dapat menyebabkan kecelakaan bagi pekerja, salah satu 

risiko yang sering terjadi adalah tergelincir atau terjatuh saat melakukan 

pembersihan pada kontainer, oleh karena itu keamanan dan kesehatan pekerja 

dalam area ini menjadi prioritas utama. Analisis kecalakaan kerja, dengan 

menggunakan Metode HAZOP (hazard and operability) dan PHA (Preliminary 

Hazard Analysis), sangat penting di area cleaning container. Melalui HAZOP 

serta PHA, potensi bahaya dan risiko mengenai pembersihan dan perawatan 

kontainer dapat diidentifikasikan secara sistematis. Dengan fokus pada aspek-

aspek seperti, lokasi kerja, penggunaan bahan kimia, penggunaan peralatan, 

hingga prosedur keselamatan, HAZOP dan PHA dapat membantu dalam 

pengendalian risiko kecelakaan, termasuk risiko tergelincir atau terjatuh. Oleh 

sebab itu peneparan HAZOP dan PHA tidak hanya memastikan kepatuhan 

terhadap standar keselamatan, akan tetapi memberikan landasan yang berkaitan 

dengan perbaikan prosedur kerja dan sistem keselamatan bertujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman dan sejahtera bagi pekerja.      

Pekerja cleaning container merupakan salah satu pekerjaan yang tingkat risiko 

cukup berbahaya, dikarenakan bersentuhan langsung dengan kontainer bekas 

pengiriman barang yang bahannya terdapat hal-hal berbahaya bagi manusia jika 

terpapar secara terus-menerus (Casban., 2018). Penting bagi perusahaan dan 

pekerja di area cleaning container Untuk memahami risiko-risiko yang ada, dan 

menerapkan langkah-langkah pencegahan yang diperlukan, meliputi pelatihan K3 

yang memadai, penilaian risiko sebelum kegiatan dilakukan, penggunaan alat 
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pelindung diri (APD), serta pengawasan yang ketat. Memiliki prosedur 

pembersihan kontainer yang aman dan standar operasional yang jelas merupakan 

salah satu faktor penting untuk mencegah kecelakaan kerja. Untuk memperkuat 

penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu, dan didasarkan dengan hasil 

yang menunjukan bahwa kecelakaan kerja pada pekerja cleaning container 

merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif kedepan-nya, pada 

penelitian dari (Casban., 2018) dengan penelitian serupa didapatkan hasil 

menyatakan bahwa penyebab kecelakaan kerja paling dominan bersumber pada 

faktor manusia, kemudian penerapan K3 yang masih kurang dari standar, instruksi 

kerja yang masih belum dilaksanakan secara konsisten serta masih kurangnya 

kesadaran mengguanakan APD. Selanjutnya pada penelitian (Rahmanto & 

Hamdy, 2022) menyatakan bahwa ditemukannya sikap pekerja dalam bekerja 

memiliki tingkat risiko yang tinggi dan potensi bahaya kemudian digolongkan 

dapat digolongkan menjadi sumber bahaya. Kemudian pada penelitian (Anwar et 

al., 2019) terdapat bahwa hasil penelitian yang menyatakan adanya 50 potensi 

bahaya atau hazard pada workshop PDAM tirta Kencana setelah itu digolongkan 

berdasarkan jenis sumbernya menjadi 12 sumber bahaya.  Serta menurut 

penelitian (Astrie Anggraini et al., 2019.), didapatkan hasil bahwa perusahaan 

memiliki beberapa peralatan dengan tingkat potensi bahaya dan risiko kecalakaan 

kerja jika dioperasikan tanpa menggunakan APD yang lengkap dan sesuai 

prosedur.  

Dilakukannya penelitian analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja area 

cleaning container dengan menggunakan metode hazard and operability 

(HAZOP) dan metode preliminary hazard analysis (PHA) di PT. Masaji Tatanan 

Kontainer Indonesia Cabang Palembang, bertujuan melihat seberapa besar tingkat 

risiko kecelakaan kerja pada pekerja Area cleaning container pada MTKI, 

diperkuat dengan observasi yang pernah dilakukan terdapat beberapa faktor 

potensi antara lain, yakni kondisi lokasi Area cleaning container yang ber-

alokasikan dibagian belakang Perusahaan yang dimana letaknya berdekatan 

bersama dengan sungai Musi, pekerja terpeleset ataupun terjatuh akibat lokasi 

kerja yang berlumpur sehingga lokasi ini memiliki risiko terjadinya kecelakaan 

kerja. Melalui penelitian ini diharapkan ditemukan informasi yang dapat 
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memperbaiki dan meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja yang ada, dan 

dapat membantu menimalisir risiko kecelakaan kerja yang kemungkinan dapat 

terjadi dimasa sekarang ataupun dimasa yang akan datang.  

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas bahwa terdapatnya potensi besar terjadinya 

kecelakaan kerja pada industri logistic, yang dimana industri logistic melibatkan 

berbagai kegiatan seperti transportasi, pergudangan distribusi seperti kontainer. 

salah satu perusahaan logistic adalah PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia 

Cabang Palembang. Pada Perusahaan ini, disetiap lingkungan kerja-nya memiliki 

potensi bahaya terjadinya kecelakaan kerja salah satunya pada area cleaning 

container. Area ini melibatkan proses pembersihan dan perawatan kontainer, 

seperti kontainer pengiriman ataupun kontainer industri, dimana tidak hanya 

pekerjaannya saja melainkan lingkungan-nya juga memliki potensi kecelakaan 

kerja. Rumusan Masalah yang dapat disusun berdasarkan latar belakang diatas 

adalah apa saja potensi risiko kecelakaan yang mungkin muncul dalam pekerja 

pada Area Cleaning Container pada PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia 

Cabang Palembang ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum    

          Menganalisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja area cleaning container 

di PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia Cabang Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proses kerja pada area dan menetapkan konteks di area 

cleaning container PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia Cabang 

Palembang.  

2. Menganalisis dan Mengidentifikasi risiko kecelakaan yang terjadi di area 

cleaning container PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia Cabang 

Palembang. 

3. Menganalisis kemungkinan tingkat risiko dan peringkat risiko yang 

ditemukan di area cleaning container PT. Masaji Tatanan Kontainer 

Indonesia Cabang Palembang. 
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4. Memberikan rekomendasi sebagai pengendalian untuk potensi risiko 

kecelakaan yang terjadi pada area Cleaning Container pada PT. Masaji 

Tatanan Kontainer Indonesia Cabang Palembang. 

5. Mengevaluasi Kontribusi metode hazard and operability (HAZOP) dan 

Preliminary Hazard Analysis (PHA) dalam menentukan potensi risiko 

kecelakaan kerja dan mereview hasil pengendalian pada area cleaning 

container, serta mempertimbangkan kelanjutannya.   

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

1. Memenuhi syarat perkuliahan S1 dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M).  

2. Sebagai sarana dalam penerapan ilmu pada bidang keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang didapat selama bangku perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Lokasi Penelitian  

         Sebagai Sarana Informasi dan bahan masukan untuk membantu Perusahaan 

dalam menemukan tingkat risiko kecelakaan kerja pada tempat kerja.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Meningkatkan sumber keperpustakaan untuk memajukan pengetahuan dan 

memperluas program pembelajaran di lingkungan akademik.  

2. Sebagai tempat pengimplementasikan dalam mewujudkan fungsi 

Pendidikan, penelitian, dan pengabdian bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Sebagai Bahan refrensi dan penelitian lanjut Bagi fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam bidang ilmu risiko kecelakaan 

kerja.  

1.5 Ruang Lingkup  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

         Penelitian ini dilaksanakan pada area cleaning container PT. Masaji Tatanan 

Kontainer Indonesia Cabang Palembang. 
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1.5.2 Lingkup Materi   

         Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Tingkat Risiko kecelakan kerja 

dan faktor faktor apa saja yang mempengaruhi rsisko tersebut entah itu dari 

manusia ataupun dari lingkungan kerjanya. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode hazard and operability (HAZOP) dan Preliminary Hazard Analysis (PHA)  

yang dimana dengan melihat dan mentela-ah data sekunder perusahaan kemudian 

melakukan analisis pada tempat kerja dan juga pekerjanya.  

1.5.3 Lingkup Waktu  

         Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai pada Januari 

2024, Penelitian akan mencakup dua sesi wawanacara yang dijadwalkan pada dua 

waktu yang berbeda dengan Informan yang sama, jika terjadinya potensi 

kekeliruan dan untuk memastikan kembali validitas dara yang diterima.   
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